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ABSTRAK  
Pada dasarnya setiap manusia akan merasakan kebahagiaan apabila ia telah mendapatkan 
atau mencapai segala sesuatu yang telah menjadi impian dan tujuannya. Salah satu bentuk 
kebahagiaan dalam bidang keuangan adalah apabila seseorang telah mencapai atau 
merasakan kepuasan finansial. Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh income, 
Financial Attitude, Financial Behaviour terhadap Financial Satisfaction. Penelitian dilakukan 
dengan menyebar 100 kuesioner online di Perguruan Tinggi Swasta di Kota Palembang. 
Teknik Analisis data penelitian menggunakan uji statistik regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Income, Financial Attitude dan Financial Behaviour 
berpengaruh signifikan terhadap Financial Satisfaction baik secara parsial maupun 
simultan.  

Kata kunci: Income, Financial Attitude, Financial Behaviour, Financial Satisfaction 

ABSTRACT  
Basically every human will feel happy when they has obtained or achieved everything that 
has become they dreams and goals. One form of happiness in the financial sector is when 
someone has achieved or felt financial satisfaction. This study aims to find the effect of 
income, Financial Attitude, Financial Behaviour on Financial Satisfaction. The research was 
conducted by distributing 100 online questionnaires at private universities in Palembang. 
The research data analysis technique used multiple linear regression statistical tests. The 
results of this study indicate that Income, Financial Attitude and Financial Behaviour have 
a significant effect on Financial Satisfaction either partially or simultaneously. 

Keywords: Income, Financial Attitude, Financial Behaviour, Financial Satisfaction 

 
PENDAHULUAN  

Agar tujuan keuangan di masa depan bisa tercapai, maka diperlukan suatu tindakan 
yang tepat dalam mengelola keuangan secara efisien dan efektif. Setiap orang di dunia pasti 
memiliki tujuan untuk memiliki kehidupan yang sejahtera, mandiri, dan bahagia, serta 
dapat memenuhi seluruh kebutuhan dan keinginan yang ada dalam hidupnya. Tolok ukur 
kesejahteraan individu di antaranya masa tua atau pensiun yang bahagia yang didukung 
dengan keuangan yang memadai, kebutuhan sandang, pangan, papan yang terpenuhi, 
kebutuhan akan rekreasi, kebutuhan akan gaya hidup dan lainnya. Kebahagiaan bisa 
dirasakan oleh setiap individu ketika ia telah berhasil memperoleh atau mencapai apa yang 
sudah menjadi impian dan tujuannya. Salah satu bentuk kebahagiaan dalam bidang 
keuangan adalah apabila seseorang telah mencapai atau merasakan kepuasan finansial 
(Financial Satisfaction). 

Tujuan keuangan merupakan hal yang sangat penting agar seseorang dapat 
menentukan cara untuk merencanakan dan mengelola keuangannya untuk mencapai 
kepuasan finansial. Hasil Survei OJK tahun 2017 menunjukkan bahwa dari setiap 100 orang 
di Indonesia, 97 orang di antaranya memiliki tujuan keuangan di dalam hidupnya. Di 
samping itu tidak dapat dipungkiri bahwa semakin berkembangnya dunia akan membentuk 
suatu generasi baru yang berbeda pola pikir dan karakternya dari generasi pendahulunya, 
sehingga bukanlah merupakan hal yang baru apabila generasi milenial dan generasi Z yang 
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ada sekarang sudah banyak mendominasi pada dunia kerja di mana mereka memiliki gaya 
pengelolaan keuangan yang berbeda dari generasi sebelumnya (Dion, 2020). Hasil riset 
yang dirilis Tirto pada tahun 2019 menunjukkan bahwa generasi milenial memiliki 
kecenderungan boros, berhutang, sulit menabung, dan tidak terlalu memperdulikan 
kebutuhan masa depannya, sehingga akan berakibat pada tingginya risiko finansial di masa 
yang akan datang. 

Dengan melihat tren tersebut, maka peneliti menjadikan kalangan akademisi sebagai 
subjek pada penelitian ini karena dianggap telah dapat bertanggung jawab atas pengelolaan 
keuangan pribadi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji model yang mampu memprediksi 
Financial Satisfaction di antaranya:  

1. Menguji bagaimana Income berpengaruh terhadap Financial Satisfaction.  
2. Menguji bagaimana Financial Attitude berpengaruh terhadap Financial Satisfaction.  
3. Menguji bagaimana Financial Behaviour berpengaruh terhadap Financial Satisfaction. 

Tinjauan Pustaka 
Teori yang melandasi Kepuasan Finansial adalah Theory of Planned Behaviour (TPB) 

di mana dijelaskan bahwa perilaku individu bisa muncul yang diawali dari niat individu 
tersebut untuk mencapai kebahagiaan dan kepuasan, serta tujuannya dalam melakukan 
suatu sikap tertentu. 

Financial Satisfaction merujuk suatu kondisi yang baik secara finansial pada 
seseorang di mana ia merasa senang dan tidak diliputi oleh kekhawatiran akan kondisi 
keuangan personalnya (Joo, 2008). Menurut Arifin (2018) kepuasan finansial dipandang 
sebagai suatu bentuk kesuksesan seseorang dalam mengatur pendapatan agar kebutuhan 
keuangannya bisa tercapai di mana ia tidak akan merasa kekurangan setelah berhasil 
memenuhi kebutuhannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Zimmerman (1995) 
menyatakan bahwa kepuasan finansial bisa diartikan sebagai bentuk dari rasa puas 
seseorang pada kondisi keuangannya pada saat ini. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Toscano et al (2006) yang menemukan bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan seseorang 
pada kondisi keuangan pribadinya, maka semakin tinggi pula rasa bahagia dan puas 
individu tersebut.  

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Financial Satisfaction di antaranya 
Income, Financial Attitude, dan Financial Behaviour. 

Income adalah penghasilan seseorang yang diperoleh pada suatu jangka waktu 
tertentu. Income tersebut akan digunakan untuk memenuhi semua keinginan dan 
kebutuhannya. Setiap individu selalu berusaha mempunyai pekerjaan dengan income yang 
tinggi supaya kepuasan finansialnya bisa terpenuhi, sehingga dapat dikatakan bahwa 
semakin besar income, maka kepuasan finansial akan semakin tinggi pula. Coskuner (2016) 
mengatakan bahwa kepuasan finansial seseorang sangat besar dipengaruhi oleh jumlah 
pendapatannya, hal ini berarti kepuasan finansial akan meningkat ketika pendapatan 
individu tersebut mengalami kenaikan. 

Menurut Pankow (2012) Financial Attitude adalah suatu keadaan dari opini, pikiran, 
dan valuasi tentang keuangan. Chow et al (2012) menyatakan Financial Attitude sebagai 
pandangan, pikiran, pendapat terhadap subjek keuangan yang dicerminkan ke dalam 
perilaku sikap. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Financial Attitude bisa 
mempengaruhi perilaku serta sikap ketika mengambil keputusan dalam hal keuangan 
seperti keyakinan bahwa menghemat atau menyisihkan uang itu penting dan berdampak 
positif. 

Financial Behaviour (perilaku keuangan) mengacu pada manajemen keuangan yang 
sistematis seperti melakukan penghematan secara konsisten dan rencanakan tujuan 
keuangan yang ingin dicapai, Ahmad et al (2017). Menurut Xiao (2009) perilaku keuangan 
mencerminkan bagaimana perilaku manusia relevan dengan manajemen keuangan. 
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METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan pada penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan populasi 

merupakan dosen dan tenaga kependidikan pada Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di kota 
Palembang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil menggunakan metode 
nonprobability sampling dengan teknik accidental sampling dalam menyebarkan kuesioner. 
Data dikumpulkan dengan cara membagikan kuesioner secara daring (online) 
menggunakan Google Form dan diolah menggunakan program SPSS. Responden dari 
penelitian ini ditentukan sebanyak 100 orang yang diturunkan dari model Lemeshow.  

Data primer didapatkan dari hasil pengisian kuesioner daring yang diberikan kepada 
responden. Data primer tersebut meliputi variabel independen yang pertama berupa 
penghasilan per bulan (Income), Kedua variabel sikap keuangan (Financial Attitude) yang 
diwakili dengan 5 pertanyaan berlandaskan indikator keamanan secara finansial, valuasi 
keuangan personal, power, orientasi terhadap pasar, dan effort yang diadaptasi dari 
Herdjiono et al (2016) dan Humaira & Sagoro (2018).  

Ketiga variabel perilaku keuangan (Financial Behaviour) yang diwakili dengan 5 
pertanyaan berlandaskan indikator pengawasan pada pengelolaan keuangan, pengeluaran 
yang tidak terduga, pembayaran tagihan secara ontime, evaluasi pada pengeloaan 
keuangan, dan penyisihan uang untuk tabungan. Kemudian variabel dependen yang 
digunakan adalah variabel kepuasan keuangan (Financial Satisfaction) yang juga diwakili 
oleh 5 pertanyaan berlandaskan indikator pengelolaan masalah keuangan, kondisi 
keuangan sekarang, keterampilan mengelola keuangan, ketersediaan dana di masa depan, 
kecukupan dana untuk belanja, dan menabung untuk kebutuhan darurat yang diadaptasi 
dari Hasibuan et al (2018) dan Falahati et al (2012). Setelah semua data selesai 
dikumpulkan selanjutnya data tersebut akan diolah dan dianalisis menggunakan metode 
regresi linier berganda agar bisa menguji pengaruh Income, Financial Attitude, dan Financial 
Behaviour terhadap Financial Satisfaction. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
HASIL PENELITIAN 
1. Uji Validitas Kuesioner 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat kesahihan dari 
suatu kuesioner penelitian dalam mengukur variabel yang akan diteliti (Ghozali, 2018). 
Untuk mengetahui apakah suatu kuesioner mampu mengukur variabel penelitian, maka 
perlu diuji seberapa besar tingkat korelasi antara skor setiap item/butir pertanyaan dengan 
total skornya. Pengujian validitas setiap item/butir pertanyaan kuesioner menggunakan 
metode korelasi Pearson atau Product Moment. Item/butir pertanyaan dikatakan sahih jika 
mempunyai koefisien korelasi r-hitung > r-tabel dengan df = n – 2 dan nilai sig. < 0,05. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kuesioner 

Item r-Hitung Sig. 
X21 0,854 0,000 
X22 0,846 0,000 
X23 0,807 0,000 
X24 0,846 0,000 
X25 0,837 0,000 
X31 0,788 0,000 
X32 0,844 0,000 
X33 0,870 0,000 
X34 0,806 0,000 
X35 0,839 0,000 
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Y11 0,830 0,000 
Y12 0,824 0,000 
Y13 0,797 0,000 
Y14 0,785 0,000 
Y15 0,789 0,000 

Sumber: Output SPSS, 2020 

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada Tabel 1 di atas bisa dilihat bahwa semua 
item/butir pertanyaan mempunyai nilai r-hitung > nilai r-tabel 1,985 dengan df = 100 – 2 = 
98 dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 sehingga semua item/butir pertanyaan kuesioner 
dinyatakan sudah sahih untuk mengukur variabel Financial Attitude, Financial Behaviour, 
dan Financial Satisfaction. 

2. Uji Reliabilitas Kuesioner 
Menurut Ghozali (2018) kuesioner yang handal atau reliabel adalah kuesioner di 

mana jawaban responden cenderung sama (konsisten) pada suatu item/butir pertanyaan 
ketika ditanyakan berulang kali. Reliabilitas yang tinggi sangat dibutuhkan pada kuesioner 
sebagai alat ukur dari variabel penelitian. Pengukuran reliabilitas pada penelitian ini 
dilakukan menggunakan metode Cronbach Alpha. Suatu kuesioner penelitian dinyatakan 
reliabel jika mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,70. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 

Variabel Cronbach’s Alpha 
X2 0,893 
X3 0,885 
Y 0,863 

Sumber: Output SPSS, 2020 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada Tabel 2 di atas bisa dilihat bahwa semua 
variabel mempunyai nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70 sehingga semua item/butir 
pertanyaan kuesioner dinyatakan sudah reliabel untuk mengukur variabel Financial 
Attitude, Financial Behaviour, dan Financial Satisfaction. 

3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji bentuk distribusi normal pada variabel 
penganggu (residual) dalam model regresi (Ghozali, 2018). Uji normalitas pada penelitian 
ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Variabel residual dinyatakan sudah 
berbentuk distribusi normal jika mempunyai nilai signifikansi > 0,05. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
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Sumber: Output SPSS, 2020 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dari variabel residual pada Tabel 3 di atas 
bisa dilihat bahwa nilai sig. 0,063 lebih besar dari 0,05 sehingga variabel residual 
dinyatakan telah berbentuk distribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji korelasi yang tinggi di antara variabel 

independen dalam model regresi (Ghozali, 2018). Uji multikolinieritas akan berdasarkan 
nilai Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dengan syarat tidak terjadi 
multikolinieritas jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 
X1 0,204 4,890 
X2 0,172 5,828 
X3 0,157 6,356 

Sumber: Output SPSS, 2020 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada Tabel 4 di atas bisa dilihat bahwa 
semua variabel independen mempunyai nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 sehingga 
bisa dinyatakan bahwa model regresi sudah bebas dari gejala multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2018) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

ketidaksamaan yang terjadi pada variance dari variabel penganggu (residual) dalam model 
regresi. Uji heteroskedastisitas yang digunakan adalah metode Glejser dengan syarat bebas 
terjadi heteroskedastisitas jika nilai sig. > 0,05. 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. 
X1 0,759 
X2 0,695 
X3 0,629 

Sumber: Output SPSS, 2020 
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas pada Tabel 5 di atas bisa dilihat 

bahwa semua variabel independen mempunyai nilai sig. > 0,05 sehingga bisa dinyatakan 
bahwa model regresi sudah bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

d. Uji Linieritas 
Menurut Ghozali (2018) uji linieritas digunakan untuk melihat spesifikasi model yang 

linier dari model regresi. Uji linearitas menggunakan metode test for linearity dengan syarat 
model sudah benar linier apabila nilai sig. linearity < 0,05. 

Tabel 6. Hasil Uji Linieritas 

Variabel Sig. Liniearity 
X1 0,000 
X2 0,000 
X3 0,000 

Sumber: Output SPSS, 2020 

Berdasarkan hasil pengujian linieritas pada Tabel 6 di atas bisa dilihat bahwa semua 
variabel independen mempunyai nilai sig. linearity < 0,05 sehingga bisa dinyatakan bahwa 
semua variabel independen berhubungan linier dengan variabel dependen. 
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e. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Ghozali (2018) tujuan dilakukannya analisis regresi linier berganda adalah 
agar arah hubungan dan kekuatan antara dua atau lebih variabel bebas dengan satu variabel 
terikat bisa diukur. 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Output SPSS, 2020 

Berdasarkan output regresi pada Tabel 7 di atas, maka persamaan regresinya bisa 
ditulis berikut: 

Y = 5,398 + 2,268X1 + 0,189X2 + 0,178X3 
Di mana: 
Y = Financial Satisfaction 
X1 = Income 
X2 = Financial Attitude 
X3 = Financial Behaviour 

Konstanta sebesar 5,398 berarti bahwa apabila Income, Financial Attitude, dan 
Financial Behaviour sebesar nol, maka Financial Satisfaction akan menjadi sebesar 5,398. 
Koefisien regresi variabel X1 sebesar 2,268 berarti bahwa apabila Income mengalami 
kenaikan, maka Financial Satisfaction akan mengalami kenaikan pula. Sebaliknya, 
penurunan pada Income akan mengakibatkan Financial Satisfaction ikut menurun pula. 
Koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,189 berarti bahwa kenaikan pada Financial Attitude 
akan mengakibatkan Financial Satisfaction ikut mengalami kenaikan pula. Sebaliknya, 
Financial Satisfaction akan menurun ketika Financial Attitude mengalami penurunan. 
Koefisien regresi variabel X3 sebesar 0,178 berarti bahwa ketika terjadi kenaikan pada 
Financial Behaviour, maka Financial Satisfaction akan ikut terjadi kenaikan. Sebaliknya, 
penurunan pada Financial Behaviour akan mengakibatkan Financial Satisfaction ikut 
menurun pula. 

f. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
Menurut Ghozali (2018) uji t ini dilakukan agar bisa diketahui signifikansi pengaruh 

variabel bebas secara parsial (individu) terhadap variabel terikat. Variabel bebas 
dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat jika mempunyai nilai t-hitung 
> t-tabel dengan df = n – k – 1 dan nilai sig. < 0,05. 

Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa variabel Income 
mempunyai nilai t-hitung sebesar 12,291 dan sig. sebesar 0,000. Dengan demikian, variabel 
Income mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Financial Satisfaction. Hal ini bisa 
dibuktikan dari nilai t-hitung 12,291 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,985 dengan df = 
100 – 3 – 1 = 96 dan nilai sig. 0,000 yang kurang dari 0,05. 

Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa variabel Financial 
Attitude mempunyai nilai t-hitung sebesar 3,703 dan sig. sebesar 0,000. Dengan demikian, 
variabel Financial Attitude mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Financial 

Coefficients a

Model

Unstandardized Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant)

Income

Financial Attitude

Financial Behaviour

5.398 .527 10.239 .000

2.268 .185 .618 12.291 .000

.189 .051 .203 3.703 .000

.178 .054 .190 3.311 .001

a.
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Satisfaction. Hal ini bisa dibuktikan dari nilai t-hitung 3,703 yang lebih besar dari nilai t-
tabel 1,985 dengan df = 100 – 3 – 1 = 96 dan nilai sig. 0,000 yang kurang dari 0,05. 

Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa variabel Financial 
Behaviour mempunyai nilai t-hitung sebesar 3,311 dan sig. sebesar 0,001. Dengan demikian, 
variabel Financial Behaviour mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Financial 
Satisfaction. Hal ini bisa dibuktikan dari nilai t-hitung 3,311 yang lebih besar dari nilai t-
tabel 1,985 dengan df = 100 – 3 – 1 = 96 dan nilai sig. 0,000 yang kurang dari 0,05. 

g. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Menurut Ghozali (2018) uji F ini digunakan agar bisa diketahui signifikansi pengaruh 

seluruh variabel bebas secara serempak terhadap variabel terikat. Seluruh variabel bebas 
dikatakan berpengaruh signifikan secara serempak terhadap variabel terikat jika 
mempunyai nilai F-hitung > F-tabel dengan df1 = k, df2 = n – k – 1 dan nilai sig. < 0,05. 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Simultan 

 
Sumber: Output SPSS, 2020 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis simultan pada Tabel 8 di atas menunjukkan 
bahwa nilai F-hitung sebesar 612,459 dan nilai sig. sebesar 0,000. Dengan demikian, model 
regresi dinyatakan sudah fit atau dengan kata lain seluruh variabel independen 
berpengaruh signifikan secara serempak terhadap variabel dependen. Hal ini bisa 
dibuktikan dari nilai F-hitung sebesar 612,459 yang lebih besar dari nilai F-tabel 2,699 
dengan df1 = 3, df2 = 100 – 3 – 1 = 96 dan nilai sig. yang kurang dari 0,05. 

h. Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2018) koefisien R2 digunakan untuk melihat seberapa jauh model regresi 
mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi selalu 
berada di antara nilai 0 dan nilai 1. Nilai R2 yang kecil menunjukkan bahwa variabel-variabel 
independen mempunyai kemampuan yang sangat terbatas dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen. Namun, nilai R2 yang mendekati satu menunjukkan bahwa variasi 
variabel terikat mampu diprediksi oleh variabel-variabel bebas yang sudah menyampaikan 
hampir semua kebutuhan informasi. 

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Output SPSS, 2020 

Koefisien determinasi (R2) sebesar 95,0% berarti bahwa variabel independen mampu 
menjelaskan variasi perubahan pada variabel dependen hanya sebesar 95,0%, sedangkan 
sisanya 5,0% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model regresi. 
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PEMBAHASAN 
Pengaruh Income terhadap Financial Satisfaction 

Income terbukti mempunyai pengaruh terhadap Financial Satisfaction, hal ini 
ditunjukkan dengan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 7 di atas yang 
menunjukkan hasil t-hitung sebesar 12,291 dan sig. sebesar 0,000. Dengan demikian, 
variabel Income mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Financial Satisfaction. Hal 
ini bisa dilihat dari nilai t-hitung 12,291 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,985 dengan df 
= 100 – 3 – 1 = 96 dan nilai sig. 0,000 yang kurang dari 0,05. Oleh karena itu dapat 
dinyatakan bahwa  variabel Income mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap Financial Satisfaction. Artinya, Income yang semakin tinggi akan meningkatkan 
financial satisfaction setiap individu. Dengan Income yang tinggi, seseorang mampu 
memenuhi semua kebutuhannya yang beraneka ragam sehingga akan meningkatkan 
Financial Satisfaction. Hasil ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan oleh Chandra 
dan Memarista (2015) yang mengemukakan bahwa Income berpengaruh positif terhadap 
Financial Satisfaction karena semakin banyak jumlah Income yang diperoleh akan semakin 
meningkatkan jumlah saldo tabungan dan kepuasan terhadap jumlah Income, serta semakin 
banyak kebutuhan bulanan dan keinginan pribadi yang dapat terpenuhi. 

Pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Satisfaction 
Financial Attitude terbukti mempunyai pengaruh terhadap Financial Satisfaction, hal 

ini ditunjukkan dengan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 7 diatas yang 
menunjukkan hasil t-hitung sebesar 3,703 dan sig. sebesar 0,000. Dengan demikian, 
variabel Financial Attitude mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Financial 
Satisfaction. Hal ini bisa dilihat dari nilai t-hitung 3,703 yang lebih besar dari nilai t-tabel 
1,985 dengan df = 100 – 3 – 1 = 96 dan nilai sig. 0,000 yang kurang dari 0,05. Oleh karena 
itu dapat dinyatakan bahwa variabel Financial Attitude mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap Financial Satisfaction. Dengan semakin membaiknya Financial 
Attitude seseorang, maka semakin baik pola pikir dan sikap seseorang terhadap 
keuangannya sehingga semakin baik juga kualitas keuangan yang dimilikinya. Hasil ini 
mendukung temuan penelitian yang dilakukan oleh Chandra dan Memarista (2015) yang 
menyatakan bahwa Financial Attitude mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Financial Satisfaction karena apabila seseorang memiliki Financial Attitude yang sudah baik, 
maka kegiatan merencakan keuangan, mengelola dan mengawasi keuangan, serta menilai 
kondisi keuangan bisa dilakukan dengan baik.  

Pengaruh Financial Behaviour terhadap Financial Satisfaction 
Financial Behaviour terbukti mempunyai pengaruh terhadap Financial Satisfaction, 

hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 7 menunjukkan 
hasil t-hitung sebesar 3,311 dan sig. sebesar 0,001. Dengan demikian, variabel Financial 
Behaviour mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Financial Satisfaction. Hal ini bisa 
dilihat dari nilai t-hitung 3,311 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,985 dengan df = 100 – 3 
– 1 = 96 dan nilai sig. 0,000 yang kurang dari 0,05. Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa 
variabel Financial Behaviour mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
Financial Satisfaction. Dengan semakin membaiknya financial Behaviour seseorang, maka 
akan semakin meningkat pula kepuasan keuangan seseorang  Hasil ini mendukung temuan 
penelitian yang dilakukan oleh Andani (2018) yang menyatakan bahwa Financial Behaviour 
berpengaruh terhadap Financial Satisfaction karena kepuasan finansial dan keputusan 
keuangan yang baik bisa dihasilkan ketika seseorang memiliki perilaku finansial yang 
semakin baik dalam menggunakan dan mengelola sumber daya keuangannya. 
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KESIMPULAN   
1. Income berpengaruh terhadap Financial Satisfaction karena semakin banyak jumlah 

Income yang diperoleh, maka semakin banyak kebutuhan dan keinginan pribadi yang 
bisa terpenuhi. 

2. Financial Attitude berpengaruh terhadap Financial Satisfaction karena dengan 
Financial Attitude yang baik, maka kegiatan merencanakan keuangan, mengelola dan 
mengawasi keuangan, serta menilai kondisi finansial bisa dilakukan dengan baik pula. 

3. Financial Behaviour berpengaruh terhadap Financial Satisfaction karena dengan 
semakin baiknya perilaku finansial seseorang dalam menggunakan dan mengelola 
sumber daya keuangannya, maka keputusan keuangan yang dihasilkan akan semakin 
baik sehingga akan menimbulkan rasa puas terhadap kondisi finansialnya. 
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